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KATA PENGANTAR

uji syukur kehadirat Allah S.W.T. atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga Prosiding

Seminar Nasional VII Masyarakat Konservasi Tanah Indonesia yang bertemakan “Meningkatkan
Ketahanan Pangan serta Mencegah Kekeringan dan Kelangkaan Air” dapat kami selesaikan.
Prosiding ini merupakan kumpulan makalah seminar yang diaadakan oleh MKTI Cabang Sumatera
Selatan pada tanggal 6-8 November 2013 di Palembang.

Penyusunan Prosiding ini dimaksudkan agar masyarakat luas dapat mengetahui berbagai informasi
terkait isi makalah yang telah dipresentasikan dan mendokumentasikan hasil seminar nasional yang
terangkum dalam makalah-makalah yang disajikan dalam seminar.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada para
penyaji dan penulis makalah, penyunting serta redaksi pelaksana yang telah berkerja keras sehingga
Prosiding ini dapat diterbitkan. Kami sampaikan terima kasih juga kepada Tim Penyelia yang telah
mereview semua makalah sehingga kualitas isi makalah dapat terjaga dan dipertanggungjawabkan.
Tak lupa kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan bagi terselenggaranya seminar
nasional ini dan atas tersusunnya prosiding ini kami ucapan terima kasih.

Akhir kata, semoga prosiding ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak.

Palembang, November 2013
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MANAJEMEN LAHAN DALAM MEMBANGUN USAHATANI
KONSERVASI INTEGRASI UNTUK KETAHANAN PANGAN DI
PEDESAAN DI DAERAH TANGKAPAN AIR SINGKARAK?

Aprisal, Bujang Rusman, dan Refdinal®

Abstrak: Penelitian ini bertujuan 1) mengkaji pengaruh manajemen ekologi lahan marjinal terhadap sifat tanah,
2) Mengkaji pengaruh manajemen ekologi lahan marjinal terhap produksi tanaman, dan 3) Mengkaji manajemen
ekologi lahan marjinal terhadap penerimaan petani, 4) Mempelajari pengaruh usahatani konservasi terintegrasi
terhadap penerimaan petani dan kehidupan satu keluarga tani yang layak diatas garis kemiskinan, 5) Mencari
kunci dari sistem usahatani yang bekelanjutan didaerah pedesaan kususnya untuk satu keluarga tani miskin.
Penelitian ini dirancang dilapangan dengan rancangan percobaan fatorial petak terbagi. Sebagai petak utama
adalah carai restorasi ekologi tanah (membakar lahan alang-alang (Ro), mulsa alang-alang (R1); memberi
pupuk kandang dan kompos alang-alang (R2); dan meround up (R3). Kemudian usahatani sampingan petani
juga memelihara tiga ekor ternak sapi, dan menanam rumput ternak (rumput raja) serta tanaman karet. Penelitian
dilakukan dilahan petani di Aripan Singkarak bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen lahan
dalam berusahatani konservasi di lahan marjinal dapat memperbaiki beberapa sifat fisika, kimia dan biologi
tanah. Erosi tanah dan aliran permukaan juga dapat ditekan lebih baik pada perlakuan pemberian kompos dan
pupuk kandang dibandingkan perlakuan mulsa, dan round up serta konvensional. Manajemen lahan dengan
perlakuan pengolahan tanah ditambah kompos, pupuk kandang dan ditanami dengan kacang tanah ternyata
dapat memberi penerimaan yang tertinggi berasal komoditi kacang tanah (T3) yakni Rp 65.000 per petak,
kemudian diikuti oleh kedelai (T2) yakni Rp 48.000 per petak dan jagung (T1) yakni Rp 40.000 per petak.

Kata kunci: HTI, lahan marjinal, manajemen, manajemen ekologi.

D Makalah , disampaikan pada Seminar Nasional VII MKTI, di Palembang, 6-7 November 2013
YDosen pada Jurusan Tanah pada Fakultas Pertanian Universitas Andalas, Padang.

PENDAHULUAN

L ahan kritis dan miskin di sekitar daerah tangkapan air Singkarak cukup luas, dan keberadaannya
juga kemberi konstribusi terhadap penerimaan petani yang rendah. Hal ini dikarenakan oleh
produktivitas lahan yang rendah akibat tingkat kesuburan tanahnya yang rendah. Masyarakat  tani
miskin yang berada pada lahan miskin akan terus miskin apabila sumberdaya lahan tempat mereka
tinggal dibiarkan, malah akan saling memiskinkan. Degradasi lahan akan terus berlanjut disebabkan
lahan tersebut sebahagian besar ditumbuhi oleh alang-alang, kemudian alang-alang pada musim panas
terus terbakar. Kejian ini terus berulang-ulang dan dari aspek lahan akan mengalami kerusakan.
Akhirnya masyarakat petani terus hidup susah, seterusnya pendidikan anak-anak dan masa depannya
juga suram.

Usaha meningkatkan pendapatan petani miskin ini telah banyak juga dilakukan oleh berbagai
lembaga penelitian dan instansi terkait dengan hasil baik. Namun bentuk kajian mereka masih
berbentuk spasial dan hasilnya masih belum memuaskan. Hal ini terlihat dari masyarakat petani
miskin masih tetap diselimuti oleh kemiskinan sampai sekarang terutama di daerah Aripan di DTA
Singkarak. Untuk itu perlu ada terobosan yang mengintegrasikan berbagai komoditi sehingga
terbentuk model usahatani konservasi yang terintegrasi yang memberi harapan petani dalam
meningkatkan penerimaan mereka dari berbagi sumber komoditi. Memper-banyak sumber
penerimaan petani dari berbagai komoditi (tanaman semusim, tanaman tahunan, ternak, dan rumput
pakan) akan memperbesar peluang bagi petani untuk meningkatkan taraf hidup memperoleh hidup
layak.

Penelitian ini bertujuan 1) mengkaji pengaruh manajemen ekologi lahan marjinal terhadap sifat
tanah, 2) Mengkaji pengaruh manajemen ekologi lahan marjinal terhap produksi tanaman, dan 3)
Mengkaji manajemen ekologi lahan marjinal terhadap penerimaan petani, 4) Mempelajari pengaruh
usahatani konservasi terintegrasi terhadap penerimaan petani dan kehidupan satu keluarga tani yang
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layak diatas garis kemiskinan, 5) Mencari kunci dari sistem usahatani yang bekelanjutan didaerah
pedesaan kususnya untuk satu keluarga tani miskin.

METODE PENELITIAN

Disain Petak Percobaan . Penelitian dilakukan di lapangan dengan menggunakan rancangan petak
terbagi (RPT), dimana cara manajemen ekologi tanah (M) sebagai petak utama dan tanam (T) anak
petak dengan perlakuan-perlakuan sebagai berikut:

Petak utama (R): 4 cara manajemen ekologi tanah yaitu:

Ro Alang-alang dibakar dan tanah diolah secara konvensional (tanah dicangkul dan dicincang
satu kali) teknik yang biasa dilakukan petani.

R1 Alang-alang dibabat, dipotong kira-kira 20 cm dijadikan mulsa 10 ton ha'+ sisa tanaman
dijadikan mulsa dan tanah diolah konvensional.

R2 Alang-alang dibabat kemudian daun dan rimpang alang-alang dikomposkan dan tanah

diolah konvensional, pupuk kandang 10 ton ha™ tahun™ setiap musim tanam dan ditambah
kompos alang-alang dan sisa tanaman dijadikan mulsa dan campuran pakan sapi, kemudian
kotoran sapi dikembalikan pada petak M2.

R3 Alang-alang disemprot dengan herbisida sistemik Round up kemudian alang-alang
direbahkan+ sisa panen tanaman dijadikan mulsa, tanah diolah minimum menurut barisan
tanaman

Anak Petak (T):3 tanaman semusim yaitu:

T1 Tanam yang biasa dilakukan petani setempat sebagai pembanding ( Jagung)
T2 Tanaman alternatif (I) Kedelai

T3 Tanam alternatif (II) Kacang tanah.

Tanaman pangan alternatif ini, menggunakan tanaman yang cocok dengan kondisi biofisik daerah
setempat dan mempunyai harga yang tinggi di pasaran.

Untuk menunjang dan menambah pendapatan petani, maka disamping tanaman pangan petani
menanam juga tanaman karet sebanyak 200 batang, dan rumput raja. Sapi lokal dipelihara tiga ekor
untuk digemukan; pakan sapi diambil dari strip rumput raja dan sebagian dari sisa tanaman dari petak
R2; kotoran sapi dikembalikan ke petak R2.

Persiapan lahan. Lahan alang-alang yang pilih dibatasi (diplot) dengan tali plastik sesuai dengan
ukuran dan banyaknya petak percobaan. Peletakan setiap cara manajemen ekologi tanah (R)
dilakukan secara acak. Setelah diplot kemudian lahan dibuka sesuai dengan perlakuan manajemen
ekologi tanah (R) yang sudah ditentukan dan dijadikan sebagai petak utama (masing-masing ukuran
petak utama 2,5 m x 16 m); jarak antara petak utama adalah 1 m. Setelah pembukaan lahan selesai
dilakukan penanaman sesuai dengan pola tanam (P) yang telah dirancang dan dijadikan sebagai anak
petak dengan ukuran 2,5 m x 5 m; jarak atara setiap anak petak adalah 0,5 m. Peletakan setiap anak
petak di setiap petak utama dilakukan secara acak.

Penanaman. Tanaman yang digunakan adalah: (1) tanaman pangan; kacang kedelai, jagung Bisi
dan kacang tanah. Penanaman umumnya dilakukan dengan tugal, namun untuk kacang tanah
dibuatkan dahulu lobangnya kemudian diberi pupuk awal setelah satu minggu baru benih ditanam, (2)
rumput raja (50cm x 50cm) sebagai tanaman strip pada teras antara petak utama tanaman pangan, (3)
tanaman karet ditanam dilahan sekitar (3mx6m) lahan tanaman pangan yang masih kosong. Untuk
mengukur erosi dipasang alat penangkar aliran permukaan dan erosi pada setiap petak. Aliran
permukaan dengan cara menampung air dan mengalirkannya ke drum kolektor.

Pengambilan Contoh Tanah.

Contoh tanah diambil sebelum percobaan dimulai, dan tiga bulan setelah perlakuan pada MT; contoh
tanah diambil dari masing-masing petak percobaan. Untuk keperluan analisis sifat fisika tanah
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diambil 36 contoh tanah tidak terganggu dengan ring sampler dan untuk analisis sifat kimia dan
biologi tanah diambil 36 contoh tanah komposit. Analisis contoh tanah dilakukan di laboratorium
Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas. Pengamatan aliran permukaan di amati
dengan cara menampung air aliran permukaan masing-masing petak dengan drum kolektor.
Sedangkan erosi tanah diamati dengan menimbang tanah yang tertampung oleh drum kolektor pada
masing-masing petak percobaan.

Untuk melihat pengaruh antara perlakuan terhadap sifat-sifat tanah dilakukan analisis sidik ragam
rancangan petak terpisah (Gomez dan Gomez, 1976) dan untuk mengetahui perbedaan antara
perlakuan dilakukan uji jarak ganda Duncan (DNMRT). Alat anal analisis digunakan software
statistik 8.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Neraca Air Daerah Penelitian

Analisis neraca air pada lahan daerah penelitian adalah dengan melihat air yang masuk dari curah
hujan dan air keluar melalui evapotranspirasi. Berdasar curah hujan dan evapotranspirasi (Gambar 1).
Pada grafik terlihat bahwa curah hujan sebagai sumber air tanaman di lahan kering di Aripan ini pada
bulan Februari, April, Juli, September, Oktober, November dan Desember lebih tinggi dari
penguapan. Artinya pada bulan-bulan ini terjadi kelebihan air. Sedangkan defisit air terjadi pada
bulan Januari, Maret, Mai, Juni dan Agustus, karena jumlah penguapan yang lebih tinggi daripada
curah hujan.

Grafik Curah Hujan dan Evapotranspirasi
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Gambar 1. Grafik bandingan curah hujan dan penguapan didaerah penelitian Aripan DTA Singkarak.

Daerah Aripan DTA Singkarak merupakan daerah yang terletak di belakang bukit barisan dari arah
Kota Padang, sehingga daerah ini merupakan daerah bayangan hujan, karena uap air telah mencapai
titik kondensasi menjadi hujan orografik di daerah bukit barisan arah barat. Sedangkan arah timur
menurut Oldeman dan Las (19790 daerah DTA Singkarak merupakan daerah yang termasuk iklim
kering yakni bulan basah 3 bulan dan bulang kering 5 bulan atau disebut juga dengan daerah
bayangan hujan. Dengan kondisi tersebut maka dalam memanfaatkan lahan didaerah ini untuk
usahatani maka diperlukan suatu perlakuan terhadap tanah dan pola tanam yang tepat supaya hasilnya
dapat optimal. Dari pemetaan rata-rata curah hujan di Sumatera Barat maka terlihat didaerah sekitar
DTA Singkarak curah hujan kecil dari 2000 mm pertahun.

Dari neraca air dan rerata curah hujan tahunan sangat berguna untuk penyusunan pola tanam yang
tepat sesuai dengan ketersediaan air di dalam tanah. Tanaman jagung, kacang tanah dan kedelai dapat
tumbuh dan menghasilkan yang optimal di daerah ini asalkan pola tanamnya disesuaikan dengan
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neraca air lahan. Menyesuaikan penanaman dengan ketersediaan air tanah karena air merupakan
sesuatu zat cair yang secara mutlak diperlukan tanaman dalam jumlah cukup dan pada saat yang tepat.
Kekurangan air maka tanaman dapat mengalami kekeringan sehingga menyebabkan penurunan
kualitas dan bisa mengalami gagal panen.

Unsur iklim seperti curah hujan, suhu dan kelembaban sering menjadi faktor yang dapat
menurunkan tingkat kesesuaian lahan di tingkat pertama, karena sifatnya yang permanen dan sulit
dimodifikasi, akibatnya dapat menutup peluang untuk pengembangan bagi komoditas tertentu
(Sibuea dan Pramudia, 1992). Penggunaan perhitungan neraca air lahan yang sekaligus menyajikan
periode surplus dan defisit air pada lahan, diharapkan dapat mencegah kesalahan yang mungkin
terjadi dalam penetapan pola tanam (Abujamin, 2000).

Sifat Tanah
Bobot Isi Tanah

Hasil analisis statistik nyata menurunkan bobot isi tanah (Tabel 1) akibat perlakuan pengolahan tanah
konservasi yakni pemberian mulsa, pemakain kompos dan pupuk kandang serta menggunakan Round
up bila dibandingkan dengan pengolah konvensional yakni membakar alang-alang dalam membuka
lahan. Hal ini dikarenakan oleh pemberian bahan-bahan ameleoran seperti kompos, pupuk kandang
mulsa dapat mengurangi kepadatan tanah dalam satu satuan volume tanah, sehingga tanah lebih
sarang dibandingkan dengan tanpa bahan ameleoran. Hasil penelitian Aprisal (2000) di tanah Ultisol
didaerah peranap Riau juga menunjukkan bahwa pemberian bahan organik pada tanah dapat
menggemburkan tanah dan menurunkan bobot isi tanah dan dapat bertahan dalam jangka waktu lebih
lama.

Tabel 1. Pengaruh manajemen pengolahan tanah terhadap bobot isi tanah.

Pen;;lralﬁ{a{rlll%l?anah Bobot Isi Tanah (g/cm’) | Notasi uji lanjut
Ro 1,13 A
R1 1,08 AB
R2 1,06 AB
R3 1,01 B
Jenis Tanaman
T1 1,12 A
T2 1,05 B
T3 1,04 B

Keterangan: Ro =pebakaran lahan; RI1= pemberian mulsa;
R2 = pemberian kompos dan pukan; R3 = Roun up,; T = jagung;
12= kdelai; T3= kc.Tanah

Bahan Organik Tanah

Kandungan bahan organik tanah perlakuan pemberian kompos alang-alang dan pupuk kandang lebih
nyata meningkatkan kandungan bahan organik tanah (Tabel 2). Hal ini dikarenakan oleh bahan
organik pupuk kandang dan kompos alang-alang dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama sebab
kompos dari alang-alang mempunyai kandungan ligin yang lebih tinggi sehingga pelapukan dan
penghancurannya membutuhkan waktu yang lama. Menurut Anderson dan Ingram, (1993) yang
dimaksud bahan organik tanah adalah fraksi bahan organik yang berukuran kecil dari 2 mm dan
kandungan bahan tergantung pada komposisi dan umurnya. Dengan arti kata, penambahan bahan
organik ke dalam tanah pengaruhnya akan terlihat setelah mempunyai waktu yang cukup dalam
proses pelapukannya.

Tabel 2. Pengaruh manajemen pengolahan tanah terhadap bahan organik tanah.

Perlakuan . o S
Pengolahan Tanah Bahan Organik Tanah ( % ) | Notasi uji lanjut
Ro 3.4 B
R1 3,9 B
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R2 4,6 A
R3 3,6 B
Keterangan: Ro =pebakaran lahan; R1= pemberian mulsa;

R2 = pemberian kompos dan pukan; R3 = Roun up; T = jagung;
12= kdelai; T3= kc.Tanah

Total Ruang Pori Tanah

Pengaruh perlakuan pengolahan tanah pemberian pupuk kandang dan kompos alang-alang yang
paling nyata meningkatkan total ruang pori tanah (Tabel 3). Hal ini disebabkan oleh pengaruh
keberadaan bahan organik yang diberikan lebih mampu membuat tanah lebih sarang serta peningkatan
ruang pori tanah.

Tabel 3. Pengaruh manajemen pengolahan tanah terhadap total ruang pori tanah.

Perlakuan Total Ruang Pori Tanah Notasi uji lanjut
Pengolahan Tanah (%)
Ro 56 B
R1 58 AB
R2 60 A
R3 57 AB
Jenis Tanaman
T1 59 A
T2 58 A
T3 56 B

Keterangan: Ro =pebakaran lahan; RI1= pemberian mulsa,
R2 = pemberian kompos dan pukan; R3 = Roun up; T = jagung;
T2= kdelai; T3= kc.Tanah

Pori tanah juga menggambarkan tingkat ketersediaan air yang dapat disimpan oleh tanah setiap
kejadian hujan. Total ruang pori tersebut menunjukkan volume pori yang dapat diisi oleh udara dan
air. Semakin tinggi nilai TRP maka semakin besar ruang yang dapat ditempati oleh udara dan air
sehingga semakin kecil nilai volume matrik tanah. Hal ini sangat berguna untuk perkembangan akar
tanaman di dalam tanah untuk mengambil air dan unsur hara. Disamping itu pori-pori tanah sangat
penting dalam pergerakan air secara kapileritas, sehingga air tanah dapat naik kezona perakan
tanaman.

Unsur Hara N, P dan K

Pengaruh pengolahan tanah pemberian pupuk kandang dan kompos lebih nyata meningkatkan
kandungan nitrogen total tanah (Tabel 4). Hal ini dikarenakan oleh pemberian pupuk kandang dan
kompos ke dalam tanah terjadi peningkatan proses dekomposisi bahan oranik dalam tanah akibat
meningkatnya aktivitas mikrooganisme dalam tanah. Dalam proses pelapukan telah terjadi pelepasan
nitrogen ke dalam tanah, sehingga menambah kandungan N dalam tanah. Demikian juga dengan
perlakuan tanaman yakni tanaman kacang tanah dan kedelai memberi pengaruh yang nyata
meningkatkan kandungan N total tanah

Tabel 4. Pengaruh pengolahan tanah dan jenis tanaman terhadap N total, P tersedia, dan K tersedia.

Perlakuan Unsur Hara
Pengolahan Tanah | Nitrogen Total Tanah ( % ) P—E;;sric)ha (ﬁ?ﬁ)eodg
Ro 0,05 C 4,01 A 1,05 A
R1 0,09B 2,80 B 0,92 A
R2 0,15A 4,63 A 0,93 A
R3 0,08 B 3,74 AB 0,96 A
Jenis Tanaman
T1 0,05 B 3,61 A 1,03 A
T2 0,10 A 4,04 A 0,94 A
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T3 0,12A | 3,73A | 093A |
Keterangan: Ro =pebakaran lahan; RI1= pemberian mulsa,
R2 = pemberian kompos dan pukan; R3 = Roun up, T = jagung;
T2= kdelai; T3= kc.Tanah

Dibandingkan dengan perlakuan jenis tanaman jagung. Akar kacang-kacangan umumnya banyak
mengandung bintil-bintil akar yang di dalamnya banyak bakteri penambat nitrogen dari udara. Diduga
ini memberi konstribusi yang nyata dalam meningkatkan kandungan N total tanah. Sedangkan
peningkatan P tersedia yang nyata adalah pada perlakuan pada pemberian pupuk kandang dan
kompos. Hal ini diduga karena bahan organik yang diberikan dalam proses pelapukan dapat
melepaskan P tersedia dan juga menekan ion-ion yang mengikat P seperti ion aluminium. Sedangkan
pada kalium ( K ) tanah belum nyata pengaruh perlakuan pengolahan tanah dan berbagai jenis
tanaman.

Hardjowigeno (2003) menyatakan hilangnya N dari tanah karena digunakan oleh tanaman atau
mikroorganisme, dan N dalam bentuk NOj3- (nitrat) mudah di cuci oleh air hujan. Selain itu senyawa
N mudah larut dan mudah hilang oleh air drainase ataupun hilang karena penguapan. Ahmad et al.,
(1991) juga menambahkan bahwa kehilangan unsur N melalui :1) proses denitrifikasi, 2) terbawa
bersama panen, 3) tercuci bersama panen dan 4) terfiksasi oleh mineral. Karena selalu berada di
dalam larutan tanah, ion nitrat lebih mudah tercuci oleh aliran air. Arah pencucian menuju lapisan di
bawah daerah perakaran sehingga tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman.

Total Mikroorganisme Tanah

Total mikroorganisme tanah yang tertinggi berada pada pengolahan lahan yang diberi pupuk kandang
dan kompos alang-alang (Gambar 2). Hal ini diduga karena pemberian pupuk kandang dan kompos
merupakan sumber karbon dan energi oleh mikroorganisme tanah. Oleh karena popolasi mikroba pada
lahan seperti ini dapat meningkat dengan cepat, dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pembakaran
lahan akan mengurangi sumber bahan organik sebagai sumber energi mikroorganisme tanah. Dengan
demikian perkembang biakan mikroorganisme menjadi rendah. Demikian juga tanah yang
mempunyai kandungan bahan organik yang susah dilapuk karena kandungan bahan lignin yang tinggi,
perkembangan mikroorganisme juga sangat lambat.
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Gambar 2. Grafik popolasi mikroorganisme tanah pada berbagai perlakuan pengolahan tanah

Menurut Komagata (1994) populasi mikroorganisme dan aktivitas mikroorganisme tanah dalam
suatu ekosistem sangat tergantung pada jumlah energi yang masuk ekosistem tanah. Pada ekosistem
tanah sebagian besar energi yang dibutuhkan mikroorganisme disediakan oleh bahan organik tanah.
Kemu-dian senyawa organik yang dikeluarkan oleh akar atau eksudat akar, juga merupakan sumber
energi yang baik bagi mikroorganisme tanah.
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Permeabilitas Tanah

Perlakuan pengolahan tanah nyata meningkatkan laju permeabilitas tanah (Tabel 5). Pengolahan tanah
yang memperhatikan kaedah konservasi atau pengolahan tanah yang bersifat mejaga dan memelihara
dengan cara pemberian bahan organik dan mulsa sangat dapat memperbaiki sifat tanah didaerah
penelitian. Pemberian bahan organik seperti mulsa, pupuk kandang dapat menurunkan bobot isi tanah
sehingga membuat tanah menjadi lebih sarang hingga jumlah pori-pori tanah. Permeabilitas tanah
dilukiskan sebagai sifat tanah yang mengalirkan air melalui pori tanah. Didalam tanah, sifat aliran
mungkin laminar atau turbulen. Tahanan terhadap aliran bergantung pada jenis tanah, ukuran butiran,
bentuk butiran, bobot isi, serta bentuk geometri rongga pori. Temperatur tanah juga sangat
mempengaruhi tahanan aliran (kekentalan dan tegangan permukaan).

Tabel 5. Pengaruh manajemen pengolahan tanah terhadap permeabilitas tanah.

Pen;)(i;l}?:r??anah Laju Permeabiltas (cm/jam) | Notasi uji lanjut
Ro 0,77 B
R1 3,77 AB
R2 4,44 AB
R3 12,11 A
Jenis Tanaman
Tl 4,16 B
T2 4,25 B
T3 7,41 A

Keterangan: Ro =pebakaran lahan; RI1= pemberian mulsa;
R2 = pemberian kompos dan pukan; R3 = Round up; T1 = jagung;
12= kdelai; T3= kc.Tanah

Aliran Permukaan

Aliran permukan pada lahan usahatani konservasi terlihat dapat ditekan pada perlakuan pengolahan
tanah yang ditambah dengan pupuk kandang dan kemudian juga ditambahankan kompos dari alang-
alang (R2). Selanjutnya ditanami dengan jagung, kedelai dan kacang tanah (Gambar 3). Aliran
permukaan terjadi karena sudah jenuhnya tanah dalam menyerab air atau pori-pori tanah yang sudah
tersumbat atau tertutup oleh adanya erosi internal. Air aliran permukaan ini mempunyai energi yang
dapat mengikis permukaan tanah dan membawa butiran-butir tanah ke lereng bagian bawah. Praktek
usahatani yang kurang memper-hatikan penutupan permukaan tanah akan mengalami erosi yang lebih
tinggi. Suripin (2002) menyatakan tanaman penutup yang rendah dapat mengurangi kecepatan aliran
permukaan karena meningkatnya kekasaran dan mencegah terkonsentrasinya aliran permukaan serta
memberi peluang air untuk terinfiltrasi.
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Gambear 3. Grafik hasil pengukuran air aliran permukaan mm per petak per petak di Aripan
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Pengolohan Tanah Konversional

Pengolahaon Tanah + MulsaAlang-alang

Penaolahan Tanah + Kompos alana alana+pupuk kandang
Alana-dalanadi Round w

Jagurg Mbnis

Kacang Keceld

Kacang Tanch

I N ABSRE

Erosi Tanah

Tanah tererosi pada daerah penelitian terlihat pada Gambar 4, dimana jumlah tanah tererosi yang
paling tinggi terjadi pada perlakuan pengolahan tanah secara konvensional yakni lahan dibakar
kemudian diolah (Ro). Sedangkan erosi tanah yang terendah terdapat pada perlakuan pengolahan
tanah yang diberi pupuk kandang dan kompos alang-alang (R2). Pengolahan tanah secara konservasi
dengan pemberian kompos dan pupuk kandang dapat menekan erosi sampai 19 kg tanah/plot.
Sedangkan pengolahan tanah secara konvensional tanah tererosi mencapai 42 kg tanah/plot. Hal ini
diduga pada tanah diberi bahan organik dapat mempertahankan kegemburan tanah dalam jangka
panjang dan kapasitas infiltrasi tanah lebih tinggi dan aliran permukaan dapat ditekan.

Hasil penelitian Aprisal (2000) menunjukkan bahwa jumlah erosi tanah pada musim tanam
pertama yang ditanami dengan kacang tanah dan lahan dibuka dengan cara membakar serta mengolah
tanah secara konvensional mempunyai erosi yang lebih besar yakni 5,23 mm/3 bulan. Selanjutnya
Aprisal et al (2009) juga memperlihatkan bahwa pengolahan tanah konservasi dengan menambahkan
bahan ameleoran pupuk kandang dan kompos dapat menekan erosi tanah dari rerata erosi tanah yang
terjadi pada masing-masing teknik konservasi tanah, maka usahatani dengan teknik konservasi tanah
dapat menekan erosi, yakni dari rerata 73,6 kg/ha menjadi 33,5 kg/ha.

Hubungan manajemen lahan dengan erositanah
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Gambar 4. Grafik hasil pengukuran erosi tanah kg per petak di Aripan
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Penerapan usahatani konservasi dengan penataan tanaman yang bernilai ekonomi tinggi pada teras
bangku dan legum pohon serta dilengkapi dengan embung, dapat mengurangi erosi dan aliran air
permukaan yang mempunyai pengaruh yang baik dalam mengurangi banjir dan kekeringan serta erosi,
selain itu juga dapat meningkatkan produksi dan produktifitas lahan usahatani yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pendapatan petani (Juanda et al., 2005).
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Produktivitas Lahan

Produktivitas lahan disini adalah hasil yang peroleh persatuan luas. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa produktivitas lahan yang tertinggi didapatkan pada lahan yang diolah dengan pemberian pupuk
kandang dan kompos alang-alang yang ditanami dengan kacang tanah, kedelai dan jagung (Gambar
8).
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Gambar 5. Grafik hasil tanaman setelah di konversi ke rupiah per petak

Dari Ganbar 5 produktivitas tanah telah dikonversi kedalam satuan rupiah berdasarkan harga pasar.
Perlakuan pemberian bahan organik kompos dan pupuk kandang (R2) diduga dapat membuat kondisi
tanah sebagai media tumbuh yang cukup kondusif bagi pertumbuhan akar tanaman, sehingga akar
dapat berkem-bang dengan baik dan mampu menyerap unsur hara yang optimal. Penerimaan yang
tertinggi berasal komoditi kacang tanah (T3) yakni Rp 65.000 per petak, kemudian diikuti oleh
kedelai (T2) yakni Rp 48.000 per petak dan jagung (T1) yakni Rp 40.000 per petak. Tingginya
penerimaan dari kacang tanah ini dikarenakan oleh harga komoditi dari kacang tanah yang lebih
tinggi di pasar yakni sekitar Rp 17.000 s/d Rp 18.000 per kg. Hal ini disebabkan oleh kacang tanah
merupakan komoditi yang sangat disukai oleh masyarakat untuk berbagai jenis makanan olahan
seperti kueh, kacang tojin, kerupuk piek dll.

Menurut Lynam dan Herdt (1989), indikator pertanian yang berkelanjutan dari aspek ekonomi
adalah apabila rasio penerimaan per biaya rata-rata lebih besar atau sama dengan satu dalam jangka
waktu yang panjang. Selanjut Lynam dan Herdt (1989) juga menjelaskan bahwa berkelanjutan suatu
pertanian bukan saja dinilai dari aspek fisik tetapi juga dengan memperhatikan harga pasar. Artinya
dalam merencanakan usahatani perlu diperhatikan komoditi yang ditanam mempunyai nilai ekonomis,
sehingga mampu meningkatkan penerimaan petani.

Kesimpulan

1. Perbaikan kondisi fisik tanah dengan cara manajemen lahan yang baik dapat meningkatkan
produktivitas lahan.

2. Manajemen lahan dengan perlakuan pupuk kandang dan kompos alang-alang cocok untuk
bahan perbaikan kondisi fisik, kimia, dan biologi tanah.

3. Tanaman kacang tanah merupakan komoditi yang mampu meningkatkan penerimaan petani
tertinggi yakni Rp 65000,- per petak. Penerimaan ini lebih tinggi daripada komoditi kedelai
dan jagung.

4. Pemeliharaan ternak sapi tiga ekor juga memberi sumbangan penerimaan petani sebesar Rp
1.183.000 selama 6 bulan.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka disarankan pemanfaatan lahan marjinal disekitar DTA
Singkarak dengan manajemen pengelolaan yang baik dapat dengan menggunakan pupuk kandang
dan kompos alang-alang.
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